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ABSTRAKSI: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen Kepala Sekolah dan kinerja Guru
terhadap efektivitas pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan teknik survey. Subjek
penelitian adalah 160 siswa, yang diambil secara acak dari SMA (Sekolah Menengah Atas) Negeri 2 Tambun,
Bekasi, Jawa Barat, Indonesia pada tahun ajaran 2024. Data dikumpulkan dengan instrumen angket menggunakan
skla Likert. Keabsahan data diperoleh dengan uji validitas dan reliabilitas, dimana semua data memiliki distribusi
normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen Kepala Sekolah memberi pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas pembelajaran. Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional, yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah, dimana diselenggarakan proses belajar-mengajar, atau tempat dimana terjadinya
interaksi antara Guru yang memberi pelajaran dan murid menerima pelajaran. Begitu juga kinerja Guru memberi
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Guru, dalam komponen sistem pendidikan, memiliki
peran yang sangat menentukan terhadap keberhasilan peserta didik, terutama dalam menciptakan proses
pembelajaran yang berkualitas. Koefisien determinasi (R>) adalah manajemen Kepala Sekolah dan kinerja Guru,
yang mempunyai hubungan kuat terhadap efektivitas pembelajaran. Kepala Sekolah dan Guru secara bersama-
sama, dengan demikian, mempunyai peran yang sentral, yaitu untuk menentukan tujuan dan isi pembelajaran, serta
merealisasikan visi dan misi sekolah. Direkomendasikan bahwa Kepala Sekolah dan Guru harus terus
meningkatkan kualitas manajemen dan kinerjanya dalam mengelola proses pembelajaran di sekolah, sehingga
peserta didik dapat berpikir secara kritis, serta mampu memahami dan memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupannya.
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ABSTRACT: “The Influence of Principal Management and Teacher Performance on Learning Effectiveness”. This
study aims to determine the influence of Principal management and Teacher performance on learning effectiveness.
A quantitative research method utilizing a survey technique was employed. The research subjects consisted of 160
students randomly selected from SMAN (Sekolah Memengah Atas Negeri / Public Senior High School) 2 Tambun,
Bekasi, West Java, Indonesia during the 2024 academic year. Data were collected using a questionnaire based on a
Likert scale. Data validity and reliability were verified, and the data were found to follow a normal distribution. The
results indicate that Principal management significantly influences learning effectiveness. A Principal is a
Sfunctional professional tasked with leading a school—an institution where the teaching-learning process takes place
and where interaction occurs between the Teacher delivering instruction and the students receiving it. Similarly,
Teacher performance significantly influences learning effectiveness. Within the education system, Teachers play a
decisive role in student success, particularly in creating a high-quality learning process. The coefficient of
determination (R?) indicates a strong relationship between Principal management, Teacher performance, and
learning effectiveness. Thus, the Principal and Teachers jointly play a central role in determining learning
objectives and content, as well as realizing the school's vision and mission. It is recommended that Principals and
Teachers continuously improve the quality of their management and performance in overseeing the school's
learning process, thereby enabling students to think critically and to understand and solve the problems they
encounter in their lives.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran, sebagai implementasi misi dan visi pendidikan,
berlangsung sepanjang manusia hidup, atau dikenal dengan istilah
“pendidikan sepanjang hayat”, yang berarti bahwa pendidikan berlangsung
dari masa perantai, semasa anak masih kecil, hingga menjadi dewasa. Guru
dalam proses pembelajaran di kelas dipandang dapat memainkan peranan
penting, terutama dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan
sikap positif dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong
kemandirian, ketepatan logika intelektual, serta kondisi-kondisi untuk sukses
dalam belajar. Peran ini menandakan bahwa Guru memikul tanggung jawab
utama dalam transformasi dan orientasi peserta didik dari ketidaktahuan
menjadi tahu (Andyani et al., 2025; Syafi’i et al., 2025).

Dimasa mendatang, pembelajaran bukan lagi mempersiapkan peserta
didik yang pasif, melainkan peserta didik yang berpengetahuan dan aktif,
serta senantiasa mampu menyerap dan menyesuaikan diri dengan informasi
baru dengan cara Dberpikir, bertanya, menggali, mencipta, dan
mengembangkan cara-cara tertentu dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupannya (Fauziah, Safitri & Gusmaneli, 2025; Al-
Maulani et al., 2026).

Kepala Sekolah, sebagai manajer pendidikan, diharapkan mampu
memberikan tugas kepada Guru, sehingga Guru mampu melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik. Guru memiliki seperangkat keterbatasan,
terutama yang berkaitan dengan kualitas personal dalam memahami,
mewujudkan tugas, dan kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai dengan
tuntutan profesi yang makin dinamis. Kualitas personal itu bisa bersumber dari
kondisi psikologis Guru, seperti persepsi, sikap, motivasi, dan metodologi dalam
pembelajaran (Hakim, 2024; Pamungkas, Kusumaningsih & Bunyamin, 2025).

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, Guru dituntut
untuk membangun dirinya dan pemikiran yang berkaitan dengan metode
pembelajaran, yang sesuai, baik dengan karakteristik peserta didik maupun
materi pembelajaran. Melalui metode pembelajaran yang tepat diharapkan
efektivitas pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan institusional yang telah
ditetapkan (Husna et al., 2025; Moulana, Ichsan & Faturrahman, 2025).

Efektivitas Pembelajaran. Tugas Guru dalam melaksanakan
pembelajaran tidak hanya membimbing, melainkan memotivasi peserta didik
untuk membelajarkan dirinya agar mencapai tujuan pembelajaran yang
efektif (Abdullah, 2025). Dalam konteks ini, “efektivitas” adalah melakukan
sesuatu dengan benar (Stoner & Freeman, 1989:13). Efektivitas, dengan
demikian, menunjuk kepada aktivitas yang dapat menghasilkan sesuatu
dengan baik, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Guru dapat dikatan
bekerja dengan baik apabila ia bekerja dengan efektif (Kusumawati, 2023).

Menurut J. Prokopenko (1987); P.N. Singh & N. Kumar (2011); dan
sarjana lainnya, efektivitas adalah derajad pencapaian tujuan. Artinya, makin
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berusaha seorang Guru menggunakan kemampuannya untuk mencapai
tujuan, sesuai dengan persyaratan yang dikehendaki dalam tugas sehri-hari.
Ada tiga asumsi dasar dalam pendekatan pencapain tujuan, yaitu: (1)
Organisasi dipandang sebagai pencapain tujuan, sebagai contoh mercka
beranggapan bahwa untuk memiliki tujuan yang jelas menuntut aktivitas
yang baik; (2) Manajemen puncak secara rasional dan sistematis mengejar
tujuan dengan mengalokasikan sumber daya yang sesuai keahliannya; dan
(3) Tujuan ini secara empiris dapat ditentukan (Prokopenko, 1987:5; Singh
& Kumar, 2011:122; Uno, 2021).

Mengenai pembelajaran, Guru sebagai manajer memiliki fungsi kontrol
terhadap tingkat pencapaian tujuan yang ditetapkan. Jika tujuan belum
tercapai, Guru perlu mengkaji dan mengatur kembali situasi pembelajaran,
dengan cara menilai sistem pembelajaran (Davies, 1991:290; Hidma et al.,
2023). Di dalam Permendikbud RI (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia) Nomor 54 Tahun 2013, sebagaimana
dikutip oleh A.D.S. Krissandi & Rusmawan (2015), dan sarjana lainnya,
menyatakan bahwa sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan
pendidikan; dan dinyatakan juga bahwa penilaian pendidikan sebagai proses
pengumpulan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta
didik (Krissandi & Rusmawan, 2015:458; Zehroh, 2026).

Dalam konteks pembelajaran sebagai sistem, maka evaluasi akan
berfungsi sebagai pemantau kinerja komponen-komponen sistem dalam
pencapaian tujuan akhir pembelajaran, dan selanjutnya dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk kebijakan dan pengembangan pembelajaran yang
akan datang. Jika pembelajaran, sebagai wujud dari kinerja Guru yang
piawai dan berhasil secara memuaskan, maka segala kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh Guru harus menyatu, menjiwai, dan menghayati tugas-
tugas yang relevan dengan tingkat kebutuhan, minat, bakat, dan tingkat
kemampuan Guru dalam mengorganisasi materi pembelajaran dengan
penggunaan ragam teknologi pembelajaran yang memadai (Sambella, 2024;
Nababan, 2025; Zehroh, 2026).

Prinsip-prinsip pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Mark K.
Smith (2003), dan sarjana lainnya, antara lain: (1) pembelajaran harus
diorganisir secara baik dengan materi yang mudah dimengerti dan diingat;
(2) pembelajaran harus memiliki struktur yang jelas, termasuk materi yang
diajarkannya harus masuk dalam struktur dan harus ada hubungan antara
logika dan konsep; (3) harus ada penjelasan tentang persepsi tugas dan
penjelasan pemecahan masalah; (4) harus ada prioritas tentang pengetahuan
yang diberikan; (5) harus melihat perbedaan individu dan bentuk kognitif
siswa; serta (6) harus ada umpan balik yang diperuntukkan melihat suskses
tidaknya siswa dalam mengikuti pembelajaran (cf Smith, 2003:97; Faizah &
Kamal, 2024).

© 2026 by MINDAMAS Foundation and ASPENSI in Bandung, West Java, Indonesia | 3 7
ISSN 2527-3868 (print), 2503-457X (online), and h ji indq C index. ‘mimbardik




NURDIN, I. SUSENO & A.L.C. SARI,
Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah

Setiap Guru yang memberikan materi pembelajaran pada peserta didik
dituntut untuk dapat mengorganisir sedemikian rupa, sehingga akan mudah
dimengerti oleh sebagian peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu (Supardi,
2021; Ummah, Mulyani & Rosyidah, 2025).

Manajemen Kepala Sekolah. Manajemen sangat diperlukan untuk
menentukan tujuan disuatu organisasi. George R. Terry (1982), dan sarjana
lainnya, berpendapat bahwa manajemen merupakan suatu proses yang unik,
yang terdiri dari aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian, serta dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan
dengan memanfaatkan sumberdaya manusia dan sumberdaya yang tersedia
lainnya (Terry, 1982:4; Hasnida & Azhari, 2024).

Sementara itu, Robert Kreitner & Angelo Kinicki (2008) menyatakan
bahwa manajemen adalah suatu proses pekerjaan yang secara terus-menerus
dalam aktivitas organisasi yang objektif dan efisien. Pendapat S.P. Siagian
(2012) dan Anwar Sewang (2015) juga sama, yang menyebutkan bahwa
manajemen sebagai keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam
rangka pencapain tujuan melalui kegiatan orang lain (Kreitner & Kinicki,
2008:6; Siagian, 2012; Sewang, 2015:31).

Menurut Stephen P. Robbins (2000) pula, manajemen adalah kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan.
Dalam nada yang sama, A.F. Stoner James (2000) menyatakan bahwa
manajemen adalah suatu proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas
yang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok. Hal tersebut
terkandung makna bahwa manajemen adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian terhadap aktivitas yang dilengkapi
dengan sumber-sumber lain dalam rangka pencapai tujuan organisasi (James,
2000:161; Robbins, 2000:18).

Mengenai Kepala Sekolah, dinyakatan oleh James M. Lipham (2000),
dan sarjana lainnya, bahwa ia adalah seorang tenaga fungsional Guru, yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses
belajar-mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi antara Guru yang
memberi pelajaran dan Murid menerima pelajaran (Lipham, 2000:1; Fadila
et al., 2025).

Menurut Wahjosumidjo (2002), dan sarjana lainnya, ada empat macam
pendekatan yang perlu diperhatikan oleh Kepala Sekolah, yaitu: (1)
pendekatan kewibawaan, atau power influence approach, yaitu seorang
Kepala Sekolah dimungkinkan untuk menggunakan pengaruh yang
dimilikinya dalam membina, memberdayakan, dan memberi teladan kepada
Guru; (2) pendekatan sifat, atau the trait approach, yaitu keberhasilan
seorang pemimpin tidak hanya dipengaruhi oleh sifat-sifat pribadi,
melainkan ditentukan oleh keterampilan; (3) pendekatan perilaku, atau the
behavior approach, yaitu keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan
oleh motivasi dan gaya kepemimpinan, bagaimana cara memberi perintah,
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membagi tugas serta wewenang, cara berkomunikasi, dan mendorong
semangat kerja; serta (4) pendekatan situasi, atau situasional approach, yaitu
pemimpin berusaha mencari jalan tengah antara pandangan yang
menyatakan adanya asas-asas organisasi dan manajemen yanag bersifat
universal (Wahjosumidjo, 2002:57; Sukataman et al., 2023).

Sementara itu, Laurie J. Mullins (2004); Virgana (2014); dan sarjana
lainnya, menyatakan bahwa gaya kepemimpinan manajerial adalah fungsi
sikap manajer terhadap bawahannya dan asumsi tentang sifat dan perilaku
manusia. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan akan berpengaruh terhadap
perilaku bawahannya. Perhatian perlu diindividualisasi, termasuk dukungan,
membesarkan hati, dan memberi pengalaman-pengalaman tentang
pengembangan diri kepada bawahan. Rangsangan intelektual adalah sebuah
proses dimana para pemimpin meningkatkan kesadaran para bawahan
terhadap masalah-masalah dan mempengaruhi para bawahan untuk
memandang masalah-masalah dari perspektif  yang baru, termasuk
efektivitas pembelajaran (Mullins, 2004; Virgana, 2014; Bojovi¢ &
Jovanovi¢, 2020).

Kinerja Guru. Menurut Jhon Witmore (2002), dan sarjana lainnya,
kinerja adalah sebagai perilaku atau respon terhadap suatu tugas yang dapat
diamati. Kinerja lebih berkonotasi pada sejauh mana seseorang melakukan
aktivitas, baik yang berkaitan dengan tugas maupun kewajiban yang sesuai dengan
tingkat kompetensi yang dikuasainya (Witmore, 2002; Nurdin et al., 2026).

Sementara itu, Emest R. Hilgard & Rita L. Atkinson (1983), dan sarjana
lainnya, juga mengartikan kinerja sebagai perilaku (mengenai pengetahuan
atau informasi yang diterima) yang dapat diamati. Jadi, kinerja itu sebagai
perbuatan, suatu prestasi, dan suatu pameran umum tentang keterampilan.
Perilaku atau respon terhadap suatu tugas, biasanya, dimotori oleh
pengetahuan dan informasi yang dimiliki seseorang. Kinerja merupakan
perilaku yang dapat diamati, dan pada hakekatnya merupakan perwujudan
dari hasil belajar (Hilgard & Atkinson, 1983:627; Nurjamaludin, 2020).

Guru, dalam komponen sistem pendidikan, memiliki peran yang sangat
menentukan dalam keberhasilan peserta didik, terutama dalam menciptakan
proses pembelajaran yang berkualitas. Menurut M. Robert Gagne & J. Leslie
Biggs (1977), peran yang dimainkan oleh Guru dalam kelas terhadap peserta
didik sebagai planning for learning, managing learning, and instructing.
Sementara itu, W. Sanjaya (2012) dan A.D.S. Krissandi & Rusmawan
(2015) juga mengemukakan bahwa Guru mempunyai peran, yaitu untuk
menentukan tujuan dan isi pembelajaran (Gagne & Biggs, 1977:23; Sanjaya,
2012; Krissandi & Rusmawan, 2015:464).

Guru, sebagai Pendidik, dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, pasal 39 ayat 2, dinyatakan bahwa
Pendidik merupakan tenaga profesional yang berfungsi merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
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pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi Pendidik pada Perguruan Tinggi
(Depdiknas RI, 2003; Sihombing et al., 2025).

Pada pasal 40 ayat 2 dinyatakan tentang kewajiban-kewajiban Guru,
yaitu: (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis; (2) mempunyai komitmen secara profesional
untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan (3) memberi teladan dan menjaga
nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan
yang diberikan kepadanya (Depdiknas RI, 2003; Iwani, 2022).

Oleh karena itu, upaya perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan tidak
akan memberikan kontribusi yang signifikan, tanpa didukung oleh Guru
yang profesional dan berkualitas. Dengan demikian, peningkatan dan
perbaikan mutu pendidikan akan banyak bertumpu pada kualitas Guru.
Dalam konteks ini, National Research Council, sebagaimana dikutip oleh
Zulfiani, H. Yanti & S. Ahmad (2016), dan sarjana lainnya, menyebutkan
bahwa terdapat lima hal yang perlu dituntut oleh seorang Guru, yaitu: (1)
Guru memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya; (2) Guru
menguasai secara mendalam terkait konten bahan ajarnya serta cara mampu
mengajarkannya; (3) Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa
melalui berbagai cara evaluasi; (4) Guru mampu berpikir sistematis tentang
apa yang dilakukannya dan mau belajar dari pengalaman; serta (5) Guru
merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya
(Zulfiani, Yanti & Ahmad, 2016:273-274; Naro, 2017).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survey (Creswell, 2014; Kurniawati
& Rindrayani, 2025). Variabel terikatnya adalah efektivitas pembelajaran;
dan variabel bebasnya adalah manajemen Kepala Sekolah dan kinerja Guru.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA (Sekolah Menengah Atas) Negeri 2
Tambun, Bekasi, Jawa Barat, Indonesia, pada Tahun Ajaran 2024. Subjek
penelitian adalah 160 orang siswa, yang diambil secara acak. Pengumpulan
data menggunakan skala Likert. Keabsahan data diperoleh dengan uji
validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil uji normalitas pada tingkat o
0.05, subjek penelitian memiliki distribusi normal (Subhaktiyasa, 2024; Putri
et al., 2026). Lihat bagan 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil. Pemaparan data dalam tabel-tabel berikut ini merupakan hasil
penelitian. Lihat tabel 1, tabel 2, tabel 3, tabel 4, dan tabel 5.

Dari tabel 3 dapat dijelaskan bahwa “Manajemen Kepala Sekolah
Berpengaruh secara Signifikan terhadap Efektifitas Pembelajaran”. Hal itu
dapat dilihat dari Kriteria Pengujian: Nilai thiqne = 4.892 > nilai tepe = 1.874,
dan nilai sig. = 0.000 < 0.05.
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X1

A\ 4

X2

A\ 4

Bagan 1:
Konstalasi Penelitian
Keterangan:
Y = Efektivitas Pembelajaran
X1 =Manajemen Kepala Sekolah
X2 = Kinerja Guru

Tabel 1:
Uji Linieritas Regresi Manajemen Kepala Sekolah terhadap Efektivitas Pembelajaran

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Efektivitas * Between (Combined) 3972.541 29 173.658 3.862 .000
Manajemen  Groups Linearity 2879.745 1 2879745 68259 000
Deviation from 876.952 28 23.176 842 472
Linearity
Within Groups 5431.286 147 38.125
Total 8762.664 189

Kriteria Pengujian: Nilai sig 0.472 > 0.05 berarti persamaan regresi manajemen Kepala Sekolah terhadap
efektivitas pembelajaran bersifat linier.

Tabel 2:
Uji Linieritas Regresi Kinerja Guru terhadap Efektivitas Pembelajaran
ANOVA
Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
Efektivitasi * Between (Combined) 3512.997 30 135.493 3.537 .000
Kinerja Groups Linearity 2794322 1 2794322 42753 1000
Deviation from 1321.516 29 38.176 811 513
Linearity
Within Groups 8743.289 147 43.571
Total 7652.548 162

Kriteria Pengujian: Nilai sig = 0.513 > 0.05 berarti persamaan regresi kinerja Guru terhadap efektivitas
pembelajaran bersifat linier.

Bahwa “Kinerja Guru Berpengaruh secara Signifikan terhadap
Efektivitas Pembelajaran” dapat dilihat dari Kriteria Pengujian: Nilai t nigng
=3.912 >t ape = 1.874, dan nilai sig. = 0.001 < 0.05.

Dari tabel 4 dapat dijelaskan bahwa “Manajemen Kepala Sekolah dan
Kinerja Guru secara Bersama-sama Berpengaruh Signifikan terhadap
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Tabel 3:
Uji T
Coefficients”
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.785 4.718 3.549 .000
Manajemen 514 .052 545 4.892 .000
Kinerja 258 .084 281 3912 .001
a. Dependent Variable: Pembelajaran
Tabel 4:
Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3424.572 2 1727.813 88.946 .000*
Residual 6218.645 168 26.017
Total 7952.673 175
a. Predictors: (Constant), Kinerja Manajemen
b. Dependent Variable: Efektivitas
Tabel S:
Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 735% 527 .386 4.73041

a. Predictors: (Constant), Lingkungan, Motivasi.

Efektivitas Pembelajaran”. Hal itu dapat dilihat dari Kriteria Pengujian:
Nilai Fyjgung = 88.946 > Fyypel = 3.215, dan nilai Sig = 0.000 < 0.05.

Dari tabel 5 dapat dijelaskan bahwa Nilai Koefisien Determinasi (R?)
sebesar 0.527, artinya 52.7% “Manajemen Kepala Sekolah dan Kinerja
Guru Memberi Hubungan yang Kuat terhadap Efektivitas Pembelajaran’;
sedangkan sisanya 47.3% (100% -- 52.7%) tidak dianalisis dalam penelitian
ini.

Pembahasan. Ada tiga hal yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
(1) Manajemen Kepala Sekolah Berpengaruh terhadap Efektivitas
Pembelajaran; (2) Kinerja Guru Berpengaruh terhadap Efektifitas
Pembelajaran; dan (3) Manajemen Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
secara Bersama-sama Berpengaruh terhadap Efektivitas Pembelajaran.
Pembahasannya adalah sebagai berikut:

Pertama, Manajemen Kepala Sekolah Berpengaruh terhadap Efektivitas
Pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen Kepala
Sekolah memberi pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat George R. Terry (1982), dan
sarjana lainnya, yang menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu
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proses yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian untuk mencapai suatu tujuan dengan memanfaatkan
sumberdaya manusia yang berkualitas (Terry, 1982:4; Pardi, Pardi & Weni,
2025).

Sementara itu, Stephen P. Robbins (2000), dan sarjana lainnya,
menyatakan bahwa manajemen adalah kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan (Robbins,
2000:18; Abidin, 2025). Juga A.F. Stoner James (2000), dan sarjana lainnya,
menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses untuk mengarahkan
dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota
kelompok. Jadi untuk mencapai suatu tujuan diperlukan manajemen yang
baik (James, 2000:161; Rahmat & Candra, 2024).

Sesuai dengan pendapat James M. Lipham (2000), dan sarjana lainnya,
bahwa Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional, yaitu Guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, dimana diselenggarakan proses
belajar-mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi antara Guru yang
memberi pelajaran dan Murid menerima pelajaran (Lipham, 2000:1; Fadila
et al., 2025).

Wahjosumidjo (2002) juga, dan sarjana lainnya, menyatakan bahwa
pendekatan yang perlu diperhatikan Kepala Sekolah supaya pembelajaran
dapat efektif, yaitu: pendekatan perilaku (the behavior approach), yang
mana keberhasilan atau kegagalan pemimpin itu ditentukan oleh motivasi
dan gaya kepemimpinan, seperti memberi perintah yang baik, membagi
tugas yang sesuai, memberi wewenang, berkomunikasi yang baik, dan
mendorong semangat kerja. Dengan demikian, apabila Kepala Sekolah
mampu menerapakan kepemimpinan yang baik, maka efektivitas
pembelajaran  dapat dicapai (Wahjosumidjo, 2002:57; Nafiah,
Dwikurnaningsih & Sanoto, 2026).

Kedua, Kinerja Guru Berpengaruh terhadap Efektifitas Pembelajaran.
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa kinerja Guru yang baik memberi
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Hal ini
mengacu pendapat Jhon Witmore (2002), dan sarjana lainnya, yang
menyatakan bahwa kinerja sebagai perilaku atau respon terhadap suatu tugas
yang dapat diamati. Guru, dalam komponen sistem pendidikan, memiliki
peran yang sangat menentukan terhadap keberhasilan peserta didik, terutama
dalam menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas. Guru dapat
dikatan bekerja dengan baik, apbila ia bekerja dengan efektif (Witmore,
2002:98; Rahmawati, Muttaqin & Yayuk, 2026).

Menurut J. Prokopenko (1987) pula, dan sarjana lainnya, efektivitas
adalah derajad pencapaian tujuan. Artinya, makin berusaha seorang Guru
menggunakan kemampuannya untuk mencapai tujuan, sesuai dengan
persyaratan yang dikehendaki dalam melaksasnakan tugasnya (Prokopenko,
1987:5; Kusumawati, 2023).
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Sementara itu, M. Robert Gagne & J. Leslie Biggs (1977), dan sarjana
lainnya, menyatakan bahwa peran yang dimainkan oleh Guru dalam kelas
terhadap peserta didik sebagai planning for learning, managing learning,
and instructing. Dalam Permendikbud RI (Peraturan Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia), pasal 40 ayat 2, juga dinyatakan bahwa
kewajiban Guru adalah menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, serta mempunyai komitmen secara
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, upaya
perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan tidak akan memberikan
kontribusi yang signifikan, tanpa didukung oleh Guru yang profesional dan
berkualitas. Dengan demikian, peningkatan dan perbaikan mutu
pembelajaran akan banyak bertumpu pada kualitas Guru (Gagne & Biggs,
1977:3; Purba, Siallagan & Lubis, 2025).

Ketiga, Manajemen Kepala Sekolah dan Kinerja Guru secara Bersama-
sama Berpengaruh terhadap Efektivitas Pembelajaran. Sesuai dengan hasil
penelitian bahwa manajemen Kepala Sekolah dan kinerja Guru secara
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhdap efektivitas
pembelajaran. Mengacu pendapat Robert Kreitner & Angelo Kinicki (2008),
dan sarjana lainnya, bahwa manajemen merupakan suatu proses pekerjaan
yang secara terus-menerus dalam aktivitas organisasi yang efektif dan efisien
(Kreitner & Kinicki, 2008; Prabuyanti, 2025).

Pendapat S.P. Siagian (2012); Anwar Sewang (2015); dan sarjana
lainnya, juga menyebutkan bahwa manajemen sebagai keterampilan untuk
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapain tujuan melalui kegiatan
orang lain (Siagian, 2012; Sewang, 2015; Mulyono & Haryati, 2023).

Wahjosumidjo (2002), dan sarjana lainnya, berpendapat bahwa
pendekatan yang perlu diperhatikan oleh Kepala Sekolah agar pembelajaran
efektif, diantaranya, adalah pendekatan sifat (the trait approach), yaitu
keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya dipengaruhi oleh sifat-sifat
pribadi, melainkan ditentukan oleh keterampilan (Wahjosumidjo, 2002:57;
Dimopoulos, 2020).

Sementara itu, Emest R. Hilgard & Rita L. Atkinson (1983), dan sarjana
lainnya, mengartikan kinerja adalah perilaku mengenai pengetahuan atau
informasi yang diterima dan dapat diamati. Kinerja, sebagai perilaku yang
dapat diamati, pada hakekatnya merupakan perwujudan dari hasil belajar.
Guru dalam komponen sistem pendidikan memiliki peran yang sangat
menentukan dalam keberhasilan peserta didik, terutama dalam menciptakan
proses pembelajaran yang berkualitas, supaya hasil pembelajaran dapat
efektif (Hilgard & Atkinson, 1983:627; Herganhahn & Metthaw, 1988:12;
Suantoa & Pujilestari, 2025;).

Pendapat W. Sanjaya (2012); A.D.S. Krissandi & Rusmawan (2015); dan
sarjana lainnya, juga mengemukakan bahwa Guru — bersama-sama dengan
Kepala Sekolah — mempunyai peran, yaitu untuk menentukan tujuan dan isi
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pembelajaran, serta merealisasikan visi dan misi sekolah (Sanjaya, 2012;
Krissandi & Rusmawan, 2015; Rulianah, Nurkolis & Sumarno, 2025).

Untuk itu, Guru sebagai Pendidik dinyatakan dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, pasal 39 ayat 2, dimana
dinyatakan bahwa Pendidik merupakan tenaga profesional yang berfungsi
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil
pembelajaran. Selain peran yang dimiliki Guru, ia juga mempunyai
kewajiban, seseuai pasal 40 ayat 2, yang dinyatakan bahwa Guru
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis, dan dialogis. Dengan demikian, Kepala Sekalah diharapkan mampu
memotivasi Guru, sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik
supaya pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif (Oktavia et al., 2024;
Rosbianti, Indriyati & Nurlaila, 2024).

KESIMPULAN

Manajemen Kepala Sekolah memberi pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas pembelajaran. Kinerja Guru juga memberi pengaruh yang
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Manajemen Kepala Sekolah
dan kinerja Guru secara bersama-sama memberi pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas pembelajaran.

Dimasa mendatang, Kepala Sekolah dan Guru dalam mengelola
pembelajaran, bukan lagi mempersiapkan peserta didik yang pasif,
melainkan peserta didik yang berpengetahuan dan aktif, serta senantiasa
mampu menyerap dan menyesuaikan diri dengan informasi baru dengan cara
berpikir, bertanya, menggali, mencipta, dan mengembangkan cara-cara
tertentu dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupannya.
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